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METODE PENGENDALIAN TINGKAT TEKANAN BUNYI
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Abstrak

Karakteristik sebuah alat uji dalam ilmu bidang teknik merupakan salah satu hal yang harus
diketahui sebelum melaksanakan pengujian yang menggunakan peralatan tersebut. Penelitian ini
membahas tentang studi eksperimental pengkarakteristikan speaker yang digunakan pada
pengujian prototype auditory membrane. Setiap speaker sebagai salah satu jenis sumber bunyi
akan menghasilkan suatu intensitas bunyi yang berbeda-beda tergantung dari karakteristik
speaker tersebut. Pengendalian tingkat tekanan bunyi atau sound pressure level (SPL) dengan
menggunakan perbedaan tegangan pada frekuensi yang berbeda ternyata berpengaruh pada hasil
yang diperoleh.

Kata kunci: Intensitas bunyi, PAM, Speaker, Sumber bunyi

Pendahuluan

Proses pengukuran dan pengkalibrasian dalam ilmu bidang teknik mesin merupakan
salah satu prosedur standar yang harus dilakukan sebelum melaksanakan berbagai pengujian
dan pengambilan data dari suatu alat ukur. Melalui pengukuran ini akan didapatkan besaran-
besaran yang diperlukan, baik yang dipergunakan untuk pengambilan suatu keputusan atau
untuk melakukan analisa data yang telah diperoleh.

Dalam penelitian ini karakteristik speaker yang digunakan pada pengujian sebuah
Prototype Auditory Membrane (PAM) sangat diperlukan. Amplitudo dan tingkat tekanan
bunyi yang dikeluarkan oleh speaker Fostex — Japan sangat berarti sebagai referensi dalam
pengujian- pengujian yang kami lakukan selanjutnya.

Penelitian kami ini akan membahas mengenai karakteristik speaker yang akan
digunakan sebagai alat untuk mengeluarkan sumber bunyi dengan amplitude konstan tertentu
pada frekuensi yang bervariasi.

Metode Pengujian

Setiap jenis sumber bunyi akan menghasilkan suatu intensitas bunyi yang berbeda-
beda. Tingkat tekanan bunyi atau yang disebut juga sound pressure level (SPL) merupakan
suatu perubahan tekanan pada medium udara dari kondisi setimbangnya. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental, dengan melakukan berbagai macam pengujian speaker
dengan menggunakan frekuensi yang bervariasi. Frekuensi yang digunakan bervariasi antara 2
— 15 kHz, sesuai dengan frekuensi yang digunakan pada pengujian PAM. Pengujian dilakukan
dengan dua tahap. Pertama, pengujian tingkat tekanan bunyi (TTB) speaker secara normal
dengan menggunakan frekuensi yang bervariasi. Kedua, pengujian dilakukan dengan
memperhatikan dan mengatur tegangan yang digunakan pada setiap frekuensi yang berbeda.
Tingkat tekanan bunyi pada kedua pengujian, yang dikeluarkan oleh speaker pada frekuensi-
frekuensi tersebut diukur dengan menggunakan Sound Level Meter (SLM) dan dianalisa
dengan menggunakan oscilloscope. SLM umumnya terdiri dari dua macam model display,
analog dan digital. Dalam pengujian ini dipergunakan model display digital. Bagian SLM
yang paling sensitive adalah mikrofon. SLM merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat kebisingan suara atau tekanan suara. Lingkungan tempat pengujian juga
sangat perlu diperhatikan karena dapat mengganggu dan membuat gelombang suara yang
terukur menjadi tidak sama dengan nilai intensitas gelombang suara sebenarnya.
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Jarak antara specimen dan mikrofon SLM dengan speaker diatur sejauh 15 cm dengan
tingkat tekanan 80 dBSPL. Jenis gelombang sinusoidal digunakan pada pengujian ini.
Peralatan yang dipergunakan terdiri dari Function Generator (FG), Osiloskop, dan SLM. FG
yang dihubungkan ke osiloskop dan speaker digunakan untuk membangkitkan dan
memberikan tegangan tertentu ke speaker. FG juga digunakan untuk memvariasikan tegangan
pada setiap frekuensi yang berbeda dengan bantuan program komputer. Oscilloscope
digunakan untuk mengetahui jenis gelombang sinusoidal yang dikeluarkan oleh speaker dan
menganalisa data yang diterima oleh SLM.

Skema susunan peralatan pengujian yang dipergunakan dalam pengujian ini seperti
diperlihatkan di gambar 1 di bawah ini.

Oscilloscope

Speaker

Function

Generator

\ 4
spesimen Oscilloscop

Gambar 1. Eksperimental set - up
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Kekuatan bunyi yang dikeluarkan oleh speaker terkadang harus dikonversi menjadi
satuan mV. Untuk mengkonversi TTB dari dB ke mV dapat mempergunakan persamaan
sebagai berikut,

124dB, =724.2mV (1)
atau

20log (V/Vo) =dB (2)
sedangkan hubungan antara dB dengan mV dapat dituliskan seperti,

124 + 20 log (V/724.2) (3)

Hasil dan Pembahasan

Beberapa hasil didapatkan dari pengujian tersebut. TTB yang dikeluarkan oleh speaker
ternyata mempunyai perbedaan dan bervariasi untuk setiap frekuensi tertentu jika
menggunakan tegangan yang sama.

Gambar 2 memperlihatkan bahwa TTB yang dikeluarkan oleh speaker dalam satuan
mV, nilai satuan tegangan ini yang akan digunakan dalam pengujian. Frekuensi yang
dipergunakan dalam rentang 2000 Hz sampai dengan 15 kHz. Dalam grafik tersebut
diperlihatkan tegangan yang terukur pada setiap perubahan frekuensi pengujian.

my

Gambar 2. Tegangan masukan terukur speaker
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Gambar 3 merupakan grafik dari hasil keluaran SLM untuk satuan mV dan dB. Dari
grafik tersebut dapat tergambar bahwa fenomena distribusi SLM antara keduanya mempunyai
tren yang hampir sama. Pada frekuensi 3 kHz merupakan nilai tertinggi dari keseluruhan
frekuensi antara 2 sampai 15 kHz.
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"
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Dari gambar 3 di atas juga menjelaskan bahwa TTB yang dihasilkan oleh speaker
tidak mempunyai nilai yang konstan tetapi cenderung berfluktuasi dan mempunyai tegangan
yang berbeda untuk masing-masing frekuensi yang berbeda.

Gambar 4 merupakan grafik distribusi TTB untuk pemberian tingkat tekanan dengan
nilai yang sama pada 80 dB tanpa merubah tegangan untuk setiap frekuensi yang berbeda.
Dari grafik tersebut terlihat bahwa nilai tegangan TTB dalam satuan mV untuk setiap
frekuensi mempunyai harga yang berbeda dan berfluktuasi sangat ekstrim, dengan nilai
tegangan antara 0,05 sampai 0,45 Volts.
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Gambar 4. Grafik distribusi Tingkat Tekanan Bunyi pada 80 dB

Gambar 5 memperlihatkan grafik dengan tekanan bunyi yang telah diatur tegangannya,
dengan menggunakan penyesuaian penyesuaian tegangan untuk mendapatkan tingkat tekanan
bunyi yang lebih stabil. Dari grafik tersebut terlihat bahwa distribusi tekanan bunyi cenderung
lebih stabil dan bervariasi diantara 79 dB dan 81 dB untuk tingkat tekanan bunyi sebesar 80
dB.
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Gambar 5. Grafik Tekanan Bunyi dengan pegaturan tegangan

Kesimpulan

Tingkat tekanan bunyi untuk pengujian tanpa menggunakan penyesuaian tegangan

pada setiap frekuensi terlihat hasil yang kurang stabil dengan nilai tegangan antara 0,05
sampai 0,45 Volts, sedangakan tingkat tekanan bunyi pada 80 dB dengan pengaturan
tegangan mempunyai nilai yang cenderung lebih stabil dan bervariasi diantara 79 dB sampai
81 dB. Pengaturan dan pengubahan tegangan untuk pemakaian pada setiap frekuensi yang
berbeda dapat dipergunakan dalam pengujian selanjutnya.
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